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MOTTO 

 Janganlah lepas dari restu orang tua, karena restu orang tua adalah kunci 

kesuksesan. 

 Melepaskan rasa keragu-raguan dalam memilih suatu tindakan 

 Siapa yang bersungguh-sungguh pasti bisa 

 Jadikan hari ini lebih baik dari hari kemarin. 

 Setiap kesulitan pasti ada kemudahan 

 Tidak ada yang tidak bisa, yang ada hanya tidak mau 

 Jika saya bisa, kenapa harus orang lain 

 Jangan menunda-nunda suatu pekerjaan, kalau hari ini bisa kenapa harus 

besok 

 Di saat kamu sedang bermalas-malasan, yakinlah 1000 pesaingmu sedang 

mempersiapkan diri untuk mengalahkanmu. 



vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Selain itu dalam 

pelaksanaan penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 

mempersembahkan skripsi yang telah penulis susun ini kepada : 

1. Ibu Siti Nurjanah, S.Pd, sebagai pengganti dari ibu kandung saya yang telah 

mendidik dan mengasuh saya dengan penuh kasih sayang dan selalu 

mendo’akan tanpa henti kepada saya. 

2. Seluruh teman-teman Angkatan 51, Kasta Soloraya dan adik kelas yang 

selalu memberi semangat dan motivasi tiada henti. 

3. Kepada Rima, orang yang yang aku sayangi dan selalu memberi semangat 

dan kasih sayang serta do’a selama ini. 

4. Pada pembaca yang budiman semoga skripsi ini dapat bermanfaat dengan 

baik 



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



ix 

DAFTAR ISI 

HALAMANJUDUL…………………………………………………….…... i 

HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………………….… ii 

HALAMAN PENGESAHAN ……………………………………………….. iii 

HALAMAN PERNYATAAN ………………………………………………. iv 

HALAMAN MOTTO ……………………………………………………...... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ……………………………………............... vi 

KATA PENGANTAR ……………………………………………………….. vii 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………… ix 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………… xi 

DAFTAR TABEL …………………………………………………………… xii 

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………. xiii 

ABSTRAK... ………………………………………………………………… xiv 

ABSTRACT …………………………………………………………………. xv 

BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………. 1 

A. Latar Belakang ………………………………………………. 1 

B. Perumusan Masalah ………………………………………….. 3 

C. Batasan Masalah........................................................................   3 

D. Tujuan Penelitian.........................................................……….. 4 

E. Manfaat Penelitian.........................…………………………… 4 



 
x 

F. Sistematika Penulisan ………………………………………… 5 

BAB II LANDASN TEORI …………………………………………….. 7 

A. Tinjauan Pustaka……………………………………………… 7 

B. Kerangka Pikir ……………………………………………….. 18 

C. Definisi Operasional..................................................................   20 

BAB III METODE PENELITIAN ………………………………………. 21 

A. MetodePenelitian ……………………………………............. 21 

B. Waktu dan Tempat …………………………………………… 21 

C. Jenis Data ………………………………………….................. 21 

D. Metode Pengumpulan Data ………………………………….. 23 

E. Teknik Analisis Data ………………………………………… 25 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN …... 31 

A. Gamaran Umum……………………………………………… 31 

B. Analisa Masalah …………………………………………….. 36 

C. Pembahasan Masalah ………………………………………… 47 

BAB V PENUTUP ………………………………………………………. 55 

A. Kesimpulan ………………………………………………….. 55 

B. Saran …………………………………………………………. 56 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 



xi 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 2.1 Pompa sentrifugal dan bagian-bagiannya ……………………….... 11 

Gambar 2.2 Impeller tetutup pompa sentrifugal………………………………… 13 

Gambar 2.3 Impeller terbuka pompa sentrifugal……………………………… 14 

Gambar 2.4 Kavitasi dalam pompa sentrifugal…………………………………. 17 

Gambar 4.1 Pompa air laut di KM. LABOBAR…………………………………35 

Gambar 4.2 Manual book sea water pump di KM. LABOBAR……………….. 38 

Gambar 4.3 Kerusakan pipa akibat korosi....……………………………………. 40 

Gambar 4.4 Kerusakan impeller pompa akibat korosi.........................…………. 41 

Gambar 4.5 Kondisi air laut dari sea chest............................................................ 42 

 



xii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Tabel Skala Prioritas........ ………………………………………. 29 

Tabel  3.2 Penilaian prioritas masalah…………………………………......... 30 

Tabel 4.1 Spesifikasi pompa air laut pendingin ……………………............. 32 

Tabel 4.2 Perawatan berkala pompa air laut…....………………………….........34 

Tabel 4.3 Studi pustaka kejadian software dari engine log book.................... 45 

Tabel 4.4 Studi pustaka kejadian hardware dari engine log book...................46 

Tabel 4.5 Studi pustaka kejadian environment dari engine log book..............46 

Tabel 4.6 Studi pustaka kejadian lifeware dari engine log book.....................47 

Tabel 4.7 Analisa hasil penelitian……………………………………………48 

Tabel 4.8 Penilaian prioritas masalah kategori software.................................49 

Tabel 4.9 Penilaian prioritas masalah kategori hardware...............................50 

Tabel 4.10 Penilaian prioritas masalah kategori environment...........................50 

Tabel 4.11 Penilaian prioritas masalah kategori lifeware..................................51 



xiii 

DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Wawancara dengan Masinis 3Jr 

LAMPIRAN 2  Wawancara dengan KKM dan Masinis 1 

LAMPIRAN 3 Ship Particular KM. LABOBAR 

LAMPIRAN 4 Crew List KM. LABOBAR 

 



xiv 

ABSTRAK 

 

Fahri Ghozali, NIT. 51145314. T, 2019, ”Analisis pengaruh kavitasi terhadap 

main sea water centrifugal pump di KM. LABOBAR”, skripsi Program 

Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing  I : Abdi Seno, M.Si, M.Mar.E, Pembimbing II : Capt. Ali 

Imran Ritonga,MM,M.Mar. 

 

            Kavitasi adalah fenomena perubahan phase uap dari zat cair yang sedang 

mengalir, karena tekanannya berkurang hingga di bawah tekanan uap jenuhnya. 

Pada pompa bagian yang sering mengalami kavitasi adalah sisi isap pompa. 

Kerugian yang diakibatkan oleh kavitasi meliputi timbulnya getaran, tingkat 

kebisingan meningkat, terjadinya lubang-lubang pada impeller (korosi erosi) 

sehingga mengakibatkan turunnya kinerja pompa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif (apabila dilihat 

dari segi tingkat penyajian) dan juga kualitatif (apabila ditinjau dari cara 

pengelolaan data), kemudian di analisis dengan metode SHEL (Software, 

Hardware,Environment, Liveware) untuk menentukan masalah dari setiap faktor 

dan teknik analisis data USG(Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan 

masalah yang menjadi prioritas utama. Dalam hal ini teknik pengumpulan data 

berupa pendekatan terhadap obyek melalui observasi, wawancara secara langsung 

terhadap subyek serta menggunakan dokumen dan data-data yang berhubungan 

dengan pompa air laut. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan adanya faktor penyebab 

masalah yang timbul pada pompa air laut yaitu terbentuknya kavitasi pada pompa 

air laut sentrifugal yang disebabkan beberapa faktor, karena hal tersebut 

diperlukan adanya penanganan dari kavitasi pada pompa air laut agar kavitasi 

yang berlebih tersebut dapat dikurangi dan bagian-bagian dari pompa dan pipa air 

laut tidak mudah rusak karena permasalahan tersebut, adapun saran yang 

diberikan penulis untuk perbikan-perbaikan perawatan pompa air laut di kapal 

yaitu dengan memberikan pengarahan atau seminar yang berkaitan dengan pompa 

air laut dan terbentuknya kavitasi oleh KKM ataupun masinis 1 yang ada di kapal. 

 

Kata kunci : kavitasi, pompa air laut 
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ABSTRACT 

 

Fahri Ghozali, NIT: 51145314. T, 2019, "Analysis The Influence of  Cavitation to 

Main Sea Water Centrifugal Pump On MV. LABOBAR", Minithesis 

Technical Department, Diploma Program IV, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, 1st Supervisor: Abdi Seno, M.Si, M.Mar.E, 2nd  Supervisor: 

Capt. Ali Imron Ritonga,M.M,M.Mar. 

 

Cavitation is phenomenon the change of steaming phase from flowing 

liquid, because of the pressure decrease till the lower saturated steam. Part of 

pump usually get cavitation is suction side of pump. The disadvantages of 

cavitation such as; vibration, noise increase, hole opening on impeller (corrosion 

erosion) so the performance of pump will decraese.  

The method used in this research is descriptive (when viewed from the 

aspect of presentation level) and also qualitative (when viewed from the way of 

data processing), then analyzed with SHEL(Software, Hardware, Environment, 

Liveware) analysis method to determine the problem of each factor and technique 

of data analysis ultrasound (Urgency, Seriousness , Growth) to determine which 

issues are the top priority. In this case the technique of collecting data in the form 

of approach to the object through observation, interview directly to the subject and 

using documents and data related to sea water pump. 

From the results of the research, it was found that the causes of problems 

arising from seawater pump were the formation of cavitation on centrifugal 

seawater pumps caused by several factors, because of that required handling for 

cavitation on sea water pump so that excessive cavitation can be reduced and parts 

of pump also sea water pipe not easily damaged due to these problems, the advice 

given by author for the improvement of maintenance of the sea water pump on the 

vessel by providing guidance or seminars related to the pumping of sea water and 

the formation of cavitation by chief engineer or first engineer on board. 

 

Keywords: cavitation, seawater pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

               Pompa memegang peranan yang penting dalam kehidupan kita saat 

ini,  dalam  industri-industri besar khususnya industri perkapalan. Pompa 

adalah pesawat yang mengubah kerja mekanis poros menjadi energi kinetik 

cairan. Energi yang dihasilkan oleh cairan ini digunakan untuk melawan 

tahanan-tahanan yang terdapat pada saluran, sehingga dapat di katakan fungsi 

pompa adalah suatu alat atau mesin yang digunakan untuk memindahkan 

cairan dari suatu tempat ke tempat yang lain melalui suatu media perpipaan 

dengan cara menambahkan energi pada cairan yang dipindahkan dan 

berlangsung secara terus menerus. 

          Kavitasi adalah fenomena perubahan phase uap dari zat cair yang 

sedang mengalir, karena tekanannya berkurang hingga di bawah tekanan uap 

jenuhnya. Pada pompa bagian yang sering mengalami kavitasi adalah sisi 

isap pompa. Kerugian yang diakibatkan oleh kavitasi meliputi : timbulnya 

getaran, tingkat kebisingan meningkat, terjadinya lubang-lubang pada 

impeller (korosi erosi) sehingga mengakibatkan turunnya kinerja pompa. 

               Pompa sentrifugal adalah suatu alat atau mesin untuk memindahkan 

cairan dengan memanfaatkan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh putaran 

impeller. Pada pompa tersebut fenomena sering terjadi korosi karena kavitasi 

dan tidak adanya zinc anoda mengakibatkan tegangan bahan semakin 

menurun sehingga menyebabkan usia pakai menjadi pendek, pendeknya usia 
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 mengakibatkan ongkos produksi menjadi meningkat. 

Kejadian tersebut  terjadi pada pompa di KM.LABOBAR yang pada 

tanggal 5 Januari 2017 penulis melakukan penelitian pada pompa sentrifugal 

air laut, pompa air laut tersebut  mengalami perubahan pada sisi tekan pompa, 

pompa yang seharusnya bertekanan 2,8 bar, berdasarkan manual book 

dikapal, dan pada faktanya pompa hanya mampu bertekanan 2,0 bar  dan 

itupun tidak konstan atau tidak tetap, terkadang naik turun tak menentu 

disertai suara bising dan getaran pada pompa sentrifugal air laut, dikarenakan 

ada yang tidak beres pada pompa tersebut maka masinis melakukan overhaul 

pada pompa sentrifugal air laut tersebut pada  6 Januari 2017, dari tersebut 

kita mendapatkan impeller pompa terdapat lubang-lubang yang telah 

berkarat. 

Dikarenakan pompa mengalami kavitasi berlebih dalam waktu yang 

lama maka kavitasi tersebut telah merusak beberapa komponen seperti, pipa, 

rumah pompa, impeller dan berpengaruh pada tegangan pada motor pengerak 

pompa, maka masinis terpaksa harus mengganti beberapa komponen yang 

rusak atau sudah tidak dapat dipakai lagi, tentu saja ini mengakibatkan 

pengeluaran spare part kapal membengkak, agar tidak berkepanjangan maka 

penulis meniliti dengan kavitasi tersebut dan bagaimana upaya mengurangi 

kavitasi pada pompa sentrifugal.   

Dilatarbelakangi oleh perbedaan pernyataan secara teori dengan 

kenyataan yang terjadi, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan judul ”Analisis pengaruh kavitasi terhadap main sea water 

centrifugal pump di KM LABOBAR” 

B.   Perumusan Masalah 

             Untuk memudahkan pembaca dalam memperoleh gambaran 

mengenai hal-hal yang dibahas, maka penulis merumuskan masalah dalam 

skripsi ini tentang: 

1.    Faktor apa saja yang menyebakan kavitasi terhadap main sea water 

centrifugal pump? 

2.    Apa dampak kavitasi terhadap main sea water centrifugal pump? 

3.    Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kavitasi pada pompa 

secara optimal ? 

C.    Batasan Masalah 

             Dikarenakan permasalahan yang ada sangat luas sera untuk 

mempermudah dalam melaksanakan penelitian dan pembahasannya, maka 

penulis membatasi penelitian ini hanya pada perawatan serta pengoperasian 

main sea water centrifugal pump yang ada di kapal saat penulis 

melaksanakan praktek laut di KM LABOBAR.  

Penelitian dilakukan selama dua belas bulan ketika masa praktek 

laut berlangsung, yaitu terhitug dari sign on pada tanggal 09 November 2016 

di Surabaya sampai dengan sign off pada tanggal 12 November 2017 di 

Surabaya. 

D.   Tujuan Penelitian 

             Tujuan dari penelitian : 

1. Mengetahui pengaruh dan proses terbentuknya kavitasi pada pompa  

sentrifugal 
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2. Mengetahui cara pencegahan untuk meminimalisir fenomena 

kativasi terhadap pompa. 

3. Memaksimalkan kinerja pompa sentrifugal 

E.   Manfaat Penyusunan Skripsi 

1.    Manfaat penelitian teroritis 

                      Dalam penulisan skripsi ini, kegunaan dari penelitian yang 

ingin dicapai ditinjau dari aspek teoritis, yaitu sebagai berikut : 

a. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang 

penanganan kavitasi terhadap pompa sentrifugal. 

b. Menjadi referensi dalam kepustakaan pelayaran. 

c.  Menjadi pedoman untuk perawatan dasn perbaikan pompa agar 

bekrja maksimal. 

2.    Manfaat praktis                      

      Sebagai panduan praktis dalam menyelesaikan masalah antara lain: 

a.  Dapat menjadi masukan bagi para Masinis jika terjadi masalah 

kavitasi diatas kapal. 

b.   Dapat mengetahui bagaimana tindakan yang harus dilakukan bila 

terjadi masalah- masalah yang timbul akibat kavitasi. 

c.  Dapat mengetahui bagaimana cara untuk mengatasi dengan  segera 

jika terjadi masalah- masalah. 

F.    Sistematika Penulisan  

 Penelitian yang membahas mengenai pompa sentrifugal secara garis 

besar terdiri dari lima bab yaitu terdiri dari : 
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Bab I     PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan latar belakang penulisan,       

perumusan  masalah, batasan masalah, tujuan penyususnan skripsi, 

manfaat penyusunan skripsi, dan sistematika penulisan dari 

penelitian ini. 

Bab II   LANDASAN TEORI 

Bab ini memberikan gambaran mengenai definisi yang mendasari 

topik permasalahan penulisan penelitian ini.  Kerangka teoritik 

diawali dengan pengertian dan dampak-dampak apa saja yang dapat 

terjadi pada pompa sentrifugal dan juga hipotesis atau kesimpulan 

sementara dari masalah yang diteliti berdasarkan kajian teori dan 

kerangka pemikiran yang sudah dibuat. 

Bab III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan aspek tempat dan waktu penelitian ini  

dilaksanakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 

yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Bab IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengenai semua pokok permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Menggambarkan hasil analisa data yang 

telah didapatkan dengan mempertimbangkan teori yang terkumpul 

yang berhubungan dengan keuntungan dan kerugian yang 

didapatkan. 
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Bab V   PENUTUP 

Bab ini merangkum hasil pembahasan analisis data yang telah 

dilakukan sebagai tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini. 

Berdasarkan kesimpulan ini disajikan saran-saran pengembangan 

yang mungkin dapat dipertimbangkan secara khusus oleh para 

pengguna Pompa Sentrifugal dan secara umum oleh semua pihak. 

Bab ini merupakan bab penutup dari karya ilmiah ini. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.   Tinjauan Pustaka 

1.     Analisis 

     Menurut  Syahrul (2018) analisis adalah kegiatan evaluasi terhadap 

kondisi tertentu dari ayat-ayat atau pos-pos yang berhubungan dengan 

akuntansi. Sekaligus dengan alasan-alasan yang memungkinkan tentang 

perbedaan yang muncul. Pengertian analisis tersebut tentunya lebih 

banyak digunakan dalam bidang ekonomi atau akuntansi. Dimana 

kegiatan analisis akan memudahkan para akuntan untuk mengurai setiap 

komponen dalam laporan akuntansi agar lebih akurat dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

2.    Pengaruh 

     Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dalam suatu perbuatan 

seseorang yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang  KBBI (2008:664). Pengertian pengaruh ini dijadikan acuan 

untuk merumuskan definisi operasional dalam melakukan penelitian ini, 

penelitian yang dimaksud dalam hal ini adalah pengaruh kavitasi 

terhadap main sea water centrifugal pump. 

3.    Pompa 

       Menurut Mangihot (2016) pompa adalah suatu alat yang 

digunakan untuk memindahkan suatu cairan dari suatu tempat ke tempat 

lain dengan cara menaikkan tekanan cairan tersebut. Kenaikan tekanan 
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cairan tersebut digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

pengaliran. Hambatan-hambtan pengaliran itu dapat berupa perbedaan 

tekanan, perbedaan ketinggian atau hambatan gesek.  

        Pada prinsipnya, pompa mengubah energi mekanik motor 

menjadi energi aliran fluida. Energi yang diterima oleh fluida akan 

digunakan untuk menaikkan tekanan- tahanan yang terdapat pada saluran 

yang dilalui.  

Pompa memiki dua kegunaan utama: 

a.  Memindahkan cairan dari satu tempat ke tempat lainnya (misalnya 

air dari aquiler bawah tanah ke tangki penyimpanan air). 

b.  Mensirkulasikan cairan sekitar sistim (misalmnya air pendingin atau  

pelumas yang melewati mesin-mesin dan peralatan).  

     Pompa juga dapat digunakan pada proses-proses yang membutuhkan 

tekanan hidraulik yang besar. Hal ini bisa dijumpai antara lain pada 

peralatan-peralatan berat. Dalam operasi, mesin-mesin peralatan berat 

membutuhkan tekanan discharge yang besar dan tekanan hisap yang 

rendah. Akibat tekanan yang rendah pada sisi isap pompa maka fluida 

akan naik dari kedalaman tertentu, sedangkan akibat tekanan yang tinggi 

pada sisi discharge akan memaksa fluida untuk naik sampai pada 

ketinggian yang diingnkan. 

     Pompa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, 

 yaitu pompa kerja positif (positive displacement pump) dan pompa kerja 

dinamis (non positive displacement pump). 
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     Pompa kerja positif disebut juga dengan pompa aksi positif. Energi 

mekanik dari putaran poros pompa dirubah menjadi energi tekanan untuk 

memompakan fluida. Pada pompa jenis ini dihasilkan head yang tinggi 

tetapi kapasitas yang dihasilakan rendah. (pompa putar/rotary dan 

pompa torak/reciprocating). 

     Pompa Sentrifugal merupakan pompa yang memiliki elemen utama 

sebuah motor dengan sudu impeller berputar dengan kecepatan tinggi. 

Fluida masuk dipercepat oleh impeller yang menaikkan kecepatan fluida 

maupun tekananya dan melemparkan volut, 

Macam-macam jenis pompa : 

a. Pompa ulir 

           Pompa ulir adalah pompa yang digunakan untuk menangani 

cairan yang mempunyai viskositas tinggi, sensitive terhadap geseran 

dan cairan yang mudah berbusa yang biasnya digunakan untuk 

mengalirkan bahan bakar di kapal. 

b. Pompa gear 

           Gear pump (pompa roda gigi) adalah jenis pompa positive 

displacement dimana fluida akan mengalir melalui celah-celah roda 

gigi dengan dinding rumahnya. Disebut sebagai pompa karena fluida 

yang dialirkan pada umumnya berupa cairan (liquid) atau bubur 

(shurry), Sedangkan pompa positive displacement berarti pompa 

tersebut menghisap sejumlah fluida yang terjebak yang kemudian 

ditekan dan dipindahkan ke arah keluaran (outlet). 
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c.  Pompa piston 

           Pompa Ini merupakan salah satu jenis pompa air desak bolak-

balik (reciprocating-positive displacement pump) yang 

menggunakan piston sebagai komponen yang bekerja bolak-balik 

menghisap masuk dan mendorong keluar cairan. Jenis ini memiliki 

mekanisme satu atau beberapa set katup (valve) dibagian lobang 

masuk dan lobang keluaran untuk menjaga agar aliran cairan sesuai 

dengan arah masuk dan keluarnya cairan. 

d. Pompa sentrifugal 

            Menurut Nuradi (2014: 114), Pompa sentrifugal adalah pompa 

yang digunakan sebagai sirkulasi yaitu memompa air laut masuk 

kedalam pipa-pipa pendingin dari kondensor dan terus mengeluarkan 

ke laut lagi.  

4.   Pompa Sentrifugal 

     Pompa sentrifugal adalah suatu pompa yang memindahkan cairan 

dengan memanfaatkan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh putaran 

impeller yang dimana air yang masuk dari tengah impeller kemudian 

akan menjauhi titik tengah tersebut karena impeller yang diputar oleh 

pompa kemudian akan dialirkan atau melewati lubang dibagian samping 

pompa dengan bantuan impeller. Pompa sentrifugal mengubah energi 

kecepatan menjadi energi tekanan. Berikut adalah gambar bagian-bagian 

pompa dan dibawahnya akan dijelaskan cara kerja pompa sentrifugal. 
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                             Gambar 2.1  Pompa sentrifugal 

Sumber : http://indarluhsepdyanuri.blogspot.com 

   Keterangan : 

A. Stuffing Box 

B. Packing 

C. Shaft 

D. Shaft Sleeve 

E. Vane 

F. Casing 

G. Eye of Impeller 

H. Impeller 

I. Casing wear ring 

J. Impeller 

K. Discharge nozzle 

a. Komponen Utama Pompa Sentrifugal 

       Komponen utama dari pompa sentrifugal terlihat pada gambar 
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 1.0  dan diterangkan dibawah ini 

1) Impeller 

      Impeller merupakan cakram bulat dari logam dengan 

lintasan untuk aliran fluida yang sudah terpasang. Impeller 

biasanya terbuat dari kuningan, besi tuang atau stainless steel, 

namun bahan-bahan lain juga dapat digunakan untuk paduan 

pembuatan impeller. Sebagaimana kinerja pompa tergantung 

pada jenis impeller-nya, maka penting untuk memilih 

rancangan yang cocok dan mendapatkan impeller dalam kondisi 

yang baik. Jumlah impeller menentukan jumlah tahapan pompa. 

Pompa satu tahap memiliki satu impeller dan sangat cocok 

untuk layanan head (tekanan) rendah. Pompa dua tahap 

memiliki dua impeller yang terpasang secara seri untuk layanan 

head sedang. Pompa multi-tahap memiliki tiga impeller atau 

lebih terpasang seri untuk layanan head yang tinggi. 

Impeller dapat digolongkan atas dasar: 

a)  Arah utama aliran dari sumbu putaran yaitu aliran radial, 

aliran aksial, aliran campuran. 

b)  Jenis hisapan: hisapan tunggal dan hisapan ganda 

c)  Bentuk atau konstruksi mekanis dapat dilihat pada gambar 

dibawah, yaitu terdiri dari: 

(1). Impeller tertutup (close type)  memiliki baling-

baling yang ditutupi oleh mantel (penutup). 
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         Gambar 2.2, Impeller tertutup pompa sentrifugal 

       Sumber : https://klikcsm.wordpress.com 

pada kedua sisinya dapat dilihat pada Biasanya digunakan 

untuk pompa air, dimana baling-baling seluruhnya 

mengurung air. Hal ini mencegah perpindahan air dari sisi 

pengiriman ke sisi penghisapan, yang akan mengurangi 

efisiensi pompa. Dalam rangka untuk memisahkan ruang 

pembuangan dari ruang penghisapan, diperlukan sebuah 

sambungan yang bergerak diantara impeller dan wadah 

pompa. Penyambungan ini dilakukan oleh cincin yang 

dipasang diatas bagian penutup impeller atau dibagian 

dalam permukaan silinder wadah pompa. Kerugian dari 

impeller tertutup ini adalah resiko yang tinggi terhadap 

rintangan. 
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(2). Impeller terbuka (open type) dan semi terbuka (semi 

open). 

 

          Gambar 2.3 Impeller terbuka pompa sentrifugal 

                Sumber : https://klikcsm.wordpress.com 

        Kemungkinan tersumbatnya kecil, akan tetapi untuk 

menghindari terjadinya penyumbatan melalui resirkulasi 

internal, volute atau back-plate pompa harus diatur secara 

manual untuk mendapatkan setelan impeller yang benar. 

2) Shaft 

        Fungsinya untuk memindahkan torque dari motor ke 

impeller selama startup dan operasi pompa. 

3) Wadah/ Stuffing box 

     Fungsi utama wadah adalah menutup impeller pada 

penghisapan dan pengiriman pada ujung dan sehingga 

berbentuk tangki tekanan, memberikan media pendukung dan 

bantalan poros untuk batang torak dan impeller.  

https://klikcsm.wordpress.com/
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Terdapat dua jenis wadah yaitu : 

             Wadah volute, yaitu memiliki impeller yang dipasang 

dibagian dalam wadah yang bertujuan untuk membantu 

kesetimbangan tekanan hidrolik pada batang torak pompa. Wadah 

bulat, yaitu memiliki baling-baling penyebaran stasioner di 

sekeliling impeller yang mengubah kecepatan menjadi energi 

tekanan. 

b.   Prinsip Kerja Pompa Sentrifugal 

               Pompa sentrifugal mempunyai impeller (baling-baling) 

untuk mengangkat zat cair dari tempat yang lebih rendah ke tempat 

yang lebih tinggi. Daya dari luar diberikan kepada poros pompa 

untuk memutarkan impeller di dalam zat cair. Maka zat cair yang 

ada di dalam impeller, oleh dorongan sudu-sudu ikut berputar. 

Karena timbul gaya sentrifugal maka zat cair mengalir dari tengah 

impeller keluar melalui saluran diantara sudu-sudu. Di sini tinggi 

tekanan (head) zat cair menjadi lebih tinggi. Demikian head 

kecepatnya bertambah besar karena zat cair mengalami percepatan. 

Zat cair yang keluar dari impeller ditampung oleh saluran yang 

berbentuk volut (spiral) di keliling impeller disalurkan keluar pompa 

melalui nosel. Didalam nosel ini sebagian head kecepatan aliran 

diubah menjadi head tekanan. Jadi impeller pompa berfungsi 

memberikan kerja kepada zat cair sehingga energi yang 
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dikandungnya menjadi bertambah besar. Selisih energi per satuan 

berat atau head total zat cair antara flens isap dan flens keluar pompa 

disebut head total pompa. 

                 Cairan masuk ke impeller dengan arah aksial melalui mata 

impeller (impeller eye) dan bergerak ke arah radial diantara sudu-

sudu impeller (impeller vanes) hingga cairan tersebut keluar dari 

diameter luar impeller. Ketika cairan tersebut  meninggalkan 

impeller, cairan tersebut dikumpulkan didalam rumah pompa 

(casing). Salah satu desain casing dibentuk seperti spiral yang 

mengumpulkan cairan dari impeller dan mengarahkannya ke 

discharge nozzle. Discharge nozzle dibentuk seperti suatu kerucut 

sehingga kecepatan aliran yang tinggi dari impeller secara bertahap 

turun. Kerucut ini disebut diffuser (diffuser). Pada waktu penurunan 

kecepatan di dalam diffuser, energi kecepatan pada aliran cairan 

diubah menjadi energi tekanan. 

c. Proses kerja pompa sentrifugal dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Cairan dipaksa menuju sebuah impeller oleh tekanan atmosfir,    

atau dalam hal pompa diberikan tekanan.  

2) Baling-baling impeller meneruskan energi kinetik ke cairan, 

sehingga menyebabkan cairan berputar. Cairan meninggalkan 

impeller pada kecepatan tinggi. 

3) Impeller dikelilingi oleh volute casing atau dalam hal pompa 
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 turbin digunakan cincin diffuser stasioner. Volute atau cincin 

diffuser stasioner mengubah energi kinetik menjadi energi 

tekanan.  

5.   Kavitasi 

               Menurut Sularso dan Tahara (2009: 9), kavitasi adalah gejala 

menguapnya zat cair yang sedang mengalir, karena tekanannya 

berkurang sampai dibawah tekanan uap jenuhnya. Misalnya air pada 

tekanan 1 atmosfir akan mendidih dan menjadi uap jenuh pada 

temperatur 100oC. 

        

Gambar 2.4 Kavitasi dalam pompa sentrifugal 

           Sumber : Gambar pribadi     

               Tetapi jika tekanan direndahkan maka air akan mendidih pada 

temperatur yang lebih rendah. Jika tekanannya cukup rendah maka pada 

temperatur kamarpun air dapat mendidih. Apabila zat cair mendidih, 

maka akan timnul gelembung-gelembung uap zat cair. Hal ini dapat 
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terjadi pada zat cair yang sedang mengalir di dalam pompa maupun 

dalam pipa. Tempat-tempat yang bertekanan rendah dan atau yang 

berkecepatan tinggi di dalam aliran, sangat rawan terhadap terjadinya 

kavitasi. Pada pompa misalnya, bagian yang mudah mengalami kavitasi 

adalah pada sisi isapnya. Kavirtasi akan timbul bila tekanan isap terlalu 

rendah. 

               Jika pompa mengalami kavitasi, maka akan timbul suara berisik 

dan getaran. Selain itu performansi pompa akan menurun secara tiba-

tiba, sehingga pompa tidak akan bekerja dengan baik. Jika pompa 

dijalankan dalam keadaan kavitasi secara terus menerus dalam jangka 

lama, maka permukaan dinding saluran di sekitar aliran yang berkavitasi 

akan mengalami kerusakan. Permukaan dinding akan termakan srhingga 

menjadi berlubang-lubang atau bopeng. Peristiwa ini disebut erosi 

kavitasi, sebagai akibat dari tumbukan gelembung-gelembung uap yang 

pecah pada dinding secara terus menerus. Karena kavitasi sangat 

merugikan, yaitu mengakibatkan turunnya performansi, timbulnya suara 

dan getaran, serta rusaknya pompa, maka gejala ini harus dicegah dengan 

segala cara.  

6.   Kandungan air laut 

     Air laut mengandung 3,5 % garam-garaman, gas-gas terlarut, bahan-

bahan organik dan partikel-partikel tak terlarut. Keberadaan garam-

garaman mempengaruhi korosi pada benda besi dan sejenisnya. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

           Dalam hal ini penulis akan memaparkan beberapa kerangka 

pikir secara bagan alur pengaruh kavitasi dalam kinerja pompa 

sentrifugal dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan 

yang telah dibuat.  

Adapun diagram alur dapat dilihat pada gambar diagram alur 1 dibawah 

ini : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ingin mengetahui faktor–faktor yang menyebabkan kavitasi yang 

berlebih pada main sea water centrifugal pump 

 
Ingin mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-

faktor penyebab kavitasi berlebih pada main sea water centrifugal 

pump 

Landasan teori penelitian 

Simpulan dan saran 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi pustaka 

 

Tidak optimalnya kinerja main sea water centrifugal pump 

dikarenakan adanya pengaruh kavitasi  
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        Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan dari topik 

yang dibahas yaitu mengenai pengaruh kavitasi terhadap main sea water 

centrifugal pum, yang mana dari topik tersebut penulis ingin mengetahui 

faktor-faktor penyebab,upaya serta dampak yang terjadi pada main sea 

water centrifugal pump. 

         Untuk dapat mengetahui faktor-faktor, dampak serta upaya 

yang akan dilakukan guna mengurangi pengaruh kavitasi, maka pnulis 

akan melakukan analisis penelitian melalui observasi, wawancara dan 

studi pustaka guna untuk mengurangi adanya kavitasi pada main sea 

water centrifugal pump. 

C. Definisi Operasional 

1.    Aliran radial adalah Aliran air dari berbagai arah menuju satu titik. 

2. Discharge nozzle,adalah terjemahan dari bahasa inggris yang berarti 

katup pembuangan. 

3. Fluida adalah sebutan untuk sesuatu zat yang isa mengalir, entah itu 

cairan ataupun gas. 

4. Flens adalah suatu komponen yang digunakan untuk menggabungkan 

antara dua element pipa dengan velve atau pipa dengan equipment 

lainnya menjadi satu kesatuan yang utuh dengan menggunakan baut 

sebagai pelekatnya. 

5. Impeller adalah komponen yang berputar dari pompa sentrifugal yang 

berfungsi untuk mentransfer energi dari motor dengan mempercepat 

cairan keluar dari pusat rotasi. 

6. Torque adalah tenaga untuk menarik, menggerakkan atau menjalankan 

sesuatu. 

7. Volute adalah bahasa inggris yang berarti sesuatu yang tidak diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 

penelitian dan pembahasan pada bab selanjutnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan mengenai faktor pengaruh kavitasi terhadap main sea 

water centrifugal pump adalah sebagai berikut : 

     Faktor-faktor pengaruh kavitasi terhadap main sea water centrifugal 

pump  adalah maintenance repair yang kurang lengkap, kerusakan akibat 

korosi pada impeller, perbedaan suhu ruang mesin yang tinggi dan suhu air 

laut yang rendah serta kurangnya pengetahuan crew mesin. 

     Dampak yang diakibatkan oleh faktor-faktor tersebut adalah perawatan 

yang tidak sesuai, kurangnya tekanan pompa air laut karena impeller yang 

rusak akibat korosi, penguapan yang terjadi dalam pipa air laut dan bagian 

isap pompa air laut, serta perawatan dan perbaikan yang kurang benar 

karena kurangnya pengetahuan crew mesin. 

     Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terbentuknya kavitasi terhadap 

pompa air laut adalah melakukan pengamatan ataupun penelitian terhadap 

kavitasi pompa air laut yang kemudian dibukukan untuk pedoman perbaikan 

dan perawatan selanjutnya, melakukan  pergantian impeller dengan yang 

baru dan dengan bahan yang tahan korosi serta memberikkan zinc anoda 

pada filter sebelum masuk ke pompa air laut, melakukan penataan pipa agar 

tidak menempel pada dinding ataupun lantai kapal agar tidak mendapat 
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 pengaruh panas langsung dari mesin-mesin sekitar, melaksanakan briefing 

terhadap crew mesin tentang pompa air laut beserta timbulnya kavitasi 

dalam popmpa air laut yang dipimpin oleh KKM ataupun Masinis 1 selaku 

kepala kerja. 

B. Saran 

     Sesuai  permasalahan  yang  telah  dibahas  dalam  skripsi  ini, penulis  

ingin memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

1. Sebaiknya masinis yang bertanggungjawab terhadap pompa air laut  

agar selalu mengoperasikan pompa air laut dengan prosedur dan buku  

manual yang benar. 

2. Sebaiknya Masinis yang bertanggung jawab terhadap pompa air laut 

agar selalu memperhatikan keadaan pompa dan melakukan perawatan 

serta perbaikan sesuai dengan jam kerjanya. 

3. Alangkah baiknya jika perusahaan selalu menjaga hubungan baik 

dengan Masinis yang ada dikapal guna untuk mengetahui betul kondisi 

pompa air laut dan pesawat yang ada di kapal. 
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